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KATA PENGANTAR

Alhamdulillah, akhirnya naskah buku ajar Akuntansi Biaya Teori dan Praktek Di
Indonesia Edisi Revisi 1 ini dapat diselesaikan oleh Tim Penulis. Ada beberapa alasan yang
mendorong penulis berusaha menerbitkan buku ajar. Pertama, buku ajar ini merupakan
kristalisasi dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh para penulis sebelumnya,
sehingga dengan penerbitan buku ini, maka hasil penelitian tersebut akan memberi manfaat
maksimal bagi pengembangan ilmu pengetahuan Akuntansi Biaya Teori dan Praktek
khususnya bidang Akuntansi Biaya di Indonesia.

Alasan kedua adalah kehadiran buku ini diharapkan akan memberikan sumbangan
signifikan dalam upaya peningkatan kualitas pembelajaran di Fakultas Ekonomi dan Bisnis
di Perguruan Tinggi. Apalagi, peningkatan kualitas pembelajaran adalah salah satu bagian
komitmen penting Fakultas Ekonomi dan Bisnis dalam rangka mewujudkan pendidikan
tinggi ekonomi yang berkualitas bagi masyarakat Indonesia. Dengan adanya buku ini,
diharapkan mahasiswa akan lebih mudah dalam mengikuti perkuliahan mata kuliah
akuntansi biaya dengan lebih mudah dan terfokus.

Ketiga, buku ajar akuntansi biaya teori dan praktek di Indonesia Edisi Revisi 1 harus
selalu di-up-date karena pasca reformasi di Indonesia, bidang Ekonomi menjadi salah satu
bidang yang berkembang dengan sangat dinamis, sehingga buku ajar yang digunakan harus
selalu direvisi atau diperbaharui. Perkembangan perekonomian yang dinamis tersebut juga
terus mendorong penulis untuk melakukan penelitian yang berkesinambungan, sehingga
penulis mampu menyajikan karya yang terus up-date dan segar kepada mahasiswa dan
pembaca lainnya peminat masalah Akuntansi Biaya Teori dan Praktek Di Indonesia.

Naskah buku ajar ini berisikan uraian komprehensif tentang teori-teori dasar di
bidang akuntansi biaya yang ada di Indonesia, termasuk di dalamnya bagaimana
implementasi teori-teori tersebut dilaksanakan di Indonesia. Di samping itu, sebagai bagian
dari komitmen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Dalam Penyelenggaraan Tridharma, buku ajar
ini juga mengulas secara singkat tentang konsep akuntansi biaya teori dan praktek dalam

perspektif di Indonesia, sehingga mahasiswa mampu membandingkan dan menemukan



konsep yang ideal menurut beberapa prinsip yang ideal juga menurut kebutuhan negara
Indonesia yang majemuk ini.

Dalam kesempatan ini, perkenankan tim penulis mengucapkan terima kasih kepada
semua pihak yang telah memberikan kesempatan kepada Tim Penulis untuk mengajukan
penerbitan naskah buku ajar Akuntansi Biaya Teori Dan Praktek Di Indonesia Edisi Revisi
1. Ungkapan terima kasih tidak lupa pula kami haturkan kepada semua Perguruan Tinggi,
kolega kami di Fakultas Ekonomi dan Bisnis yang telah banyak memberikan saran dan
kritik demi kesempurnaan buku ajar ini khususnya seluruh dosen Fakultas Ekonomi dan
Bisnis di Perguruan Tinggi serta semua pihak yang telah mendukung penulis dalam
menyusun naskah buku ajar ini.

Terakhir, Tim Penulis menyadari tidak ada gading yang tak retak, tidak ada pekerjaan
manusia yang sempurna karena manusia juga tidak sempurna dan karena itu saran dan
kritik dari pembaca buku ini sangat kami nantikan untuk kesempurnaan buku ini di masa

datang.

Surabaya, 2024

Prof. Dr. Nur Fadjrih Asyik, S.E., M.Si., Ak., CA
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BAB 1

Konsep Biaya dan Sistem
Informasi Akuntansi Biaya

PENDAHULUAN
Akuntansi biaya banyak digunakan dalam organisasi, perusahaan pabrikasi, dagang dan jasa

seperti; pemerintah, universitas, rumah sakit dan lain-lain sebagainya. Akuntansi biaya
dibutuhkan oleh perusahaan baik yang berorientasi pada laba atau perusahaan nirlaba.
Semua perusahaan mempunyai kebutuhan dalam informasi biaya, dan informasi biaya
tersebut dapat ditemukan dalam akuntansi biaya (Purwaji & Muslim, 2023). Akuntansi biaya
dapat digunakan untuk tujuan pelaporan kepada pihak internal dan tujuan eksternal
perusahaan. Untuk tujuan internal perusahaan dapat digunakan dalam pengambilan
keputusan oleh manajemen dan mengevaluasi kinerja masing-masing divisi dalam
perusahaan, sedangkan untuk tujuan kepada pihak eksternal perusahaan dapat digunakan
untuk pelaporan hasil usaha kepada pihak investor dan untuk menyusun surat
pemberitahuan pajak (Hari et al., 2023).

Jika biaya digunakan oleh manager perusahaan dalam pengambilan keputusan dan
untuk tujuan mengevaluasi kinerja maka biaya-biaya tersebut dapat digunakan dalam
akuntansi manajemen, sedangkan jika digunakan untuk pelaporan kepada investor dan
untuk pajak maka biaya-biaya tersebut dapat dipelajari dalam akuntansi keuangan. Jadi
dapat dijelaskan bahwa akuntansi biaya dan akuntansi keuangan mempunyai hubungan satu
sama lain, dimana Akuntansi biaya merupakan bagian daripada akuntansi keuangan (Suzan
et al., 2023).

Bab 1 akan membahas mengenai pengertian akuntansi biaya dan akuntansi keuangan,

hubungan dan perbedaan akuntansi biaya dengan akuntansi keuangan, peranan akuntansi



biaya, konsep biaya, objek biaya, dan penelusuran biaya, sistem informasi akuntansi biaya,

pemrosesan data, penggunaan biaya dan klasifikasi biaya.

A. PENGERTIAN AKUNTANSI BIAYA DAN AKUNTANSI KEUANGAN

Akuntansi biaya adalah suatu bidang akuntansi yang mempelajari bagaimana cara
mencatat, mengukur dan melaporkan tentang informasi biaya yang digunakan. Disamping
itu akuntansi biaya juga membahas tentang penentuan harga pokok dari “suatu produk”
yang diproduksi dan dijual di pasar baik guna memenuhi keinginan pemesan maupun
menjadi persediaan barang dagangan yang akan dijual (Surya et al., 2023).

Akuntansi keuangan adalah suatu ilmu yang mempelajari bagaimana, mencatat,
menggolongkan, meringkas transaksi-transaksi keuangan perusahaan dan kemudian
menafsirkan dalam bentuk Laporan Keuangan Perusahaan (Machmud & Hasan, 2023).

1.1.1 Hubungan Akuntansi Biaya dengan Akuntansi Keuangan

Akuntansi biaya merupakan salah satu bagian dari akuntansi keuangan. Apabila
perusahaan menggunakan laporan untuk pihak internal perusahaan, maka dapat
menggunakan akuntasi biaya (Rizal & Ak, 2024). Sedangkan apabila laporan tersebut
ditujukan kepada pihak eksternal perusahaan maka dalam hal ini dapat menggunakan
akuntasi keuangan. Pelaporan kepada pihak internal maupun pihak eksternal keduanya
memerlukan informasi (PURWANTI, 2024). Akuntansi keuangan memerlukan informasi
yang kemudian dikembangkan guna untuk menilai persediaan dan penentuan laba.
Akuntansi Keuangan dan Akuntansi Manajeman merupakan sistem pengolahan informasi
untuk tujuan menghasilkan informasi keuangan dan juga berfungsi sebagai penyedia
informasi bagi pengambilan keputusan (Bagianna et al., 2024). Akuntansi biaya modern
disebut juga dengan Akuntansi Manajemen
1.1.2 Perbedaan Akuntansi Biaya dengan Akuntansi Keuangan

Perbedaan Akuntansi Keuangan dengan Akuntansi Biaya dapat dijelaskan sebagai
berikut:

1. Pihak yang berkepentingan
Akuntansi keuangan ditujukana untuk pelaporan kepda pihak eksternal perusahaan
seperti; pelaporan kepada pihak investor, kreditur, debitur, karyawan dalam penetapan gaji
dan upah serta pelaporan kepada pemerintah dalam penetapan pajak. Sedangkan Akuntansi
biaya digunakan untuk tujuan internal perusahaan seperti; penilaian persediaan, penentuan
harga pokok, perencanaan, pengendalian , evaluasi kinerja dan untuk tujuan pengambilan
bagi manajemen (Pattinaja et al., 2023).
2. Fokus Informasi Akuntansi
Akuntansi keuangan fokusnya adalah pada masa lalu atau data historis, sedangkan

akuntansi biaya fokusnya untuk masa yang akan datang.
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BAB 2

Analisis Perilaku Biaya

PENDAHULUAN
Pemahaman tentang perilaku biaya merupakan hal yang sangat penting bagi suatu
organisasi dalam beberapa pengambilan keputusan. Manajer yang handal harus mampu
memahami tentang perilaku biaya dengan baik sehingga bisa mengambil keputusan secara
tepat dan akurat. manajer yang tidak mampu memahami tentang perilaku biaya tentu akan
mengalami kendala dalam pengambilan keputusan, terutama keputusan yang berhubungan
dengan produk, merencanakan, pengendalian biaya dan mengevaluasi kinerja (PURWANTI,
2024). Analisis perilaku biaya tidak hanya penting bagi perusahaan manufaktur saja, tetapi
juga bagi perusahaan-perusahaan lain, termasuk perusahaan industri jasa dan perusahaan
nirlaba.

Bab ini akan membahas mengenai analisis perilaku biaya, anggaran fleksibel dan
bagaimana menyiapkan pelaporan varians yang umunya digunakan dalam pelaporan

tanggung jawab.

A. PENGERTIAN PERILAKU BIAYA

Perilaku biaya dapat diartikan sebagai perubahan biaya yang terjadi akibat perubahan

dari aktivitas bisnis (Bagianna et al., 2024).

B. POLA PERILAKU BIAYA

Klarifikasi biaya berdasarkan pola perilaku biaya ini dapat digolongkan ke dalam :
1. Biaya Variabel ( Variabel Costs )
2. Biaya Tetap ( Fixed Costs )



3. Biaya Campuran ( Mixed Costs )
2.2.1 Biaya Variabel

Biaya variabel merupakan biaya yang secara total berubah sebanding dengan
aktivitas atau volume produksi dalam rentang relevan tetapi perunit bersifat tetap . bahan
langsung dan tenaga kerja langsung digolongkan sebagai biaya variabel . contoh lain dari
biaya variabel adalah, komisi penjualan, biaya pengiriman barang, pengerjaan ulang, unit
unit yang rusak, bahan baku tidak langsung, tenaga kerja tidak langsung, jasa umum, waktu
pegadaan, alat-alat kecil dan lain-lain sebagainya (Pattinaja et al., 2023).

Dalam perusahaan dagang, semua biaya produksi dan beberapa biaya pemasaran dan
administrasi merupakan biaya variabel, tetapi pada perusahaan manufaktur tidak semua
biaya produksi pabrikasi adalah variabel, sebagaian dari produksi adalah bersifat tetap.
Sedangkan pada perusahaan yang bergerak pada bidang jasa, biaya variabel adalah tenaga
kerja, bahan yang digunakan untuk melaksanakan jasa dan beberapa biaya overhead

(Djadjuli et al., 2023).
v (rupiah )

0 x (unit)
Grafik. Biaya Variabel
Gambar 2. 1: Grafik Biaya Variabel

Rumusan: Biaya Variabel biaya secara total berubah, secara per-unit tetap
A. Contoh Study Kasus dan Penyelesian 1

PT. Javier Manan Ramdhani memproduksi kursi setiap kursi membutuhkan kayu
jati. Harga pokok kayu jati yang dibutuhkan per satuan kursi sebesar Rp 40.000.
Diminta: Berapakah total biaya kayu jati yang dikeluarkan apabila perusahaan

memproduksi sebesar 50 unit, 100 unit dan 150 unit.

Penyelesaian Study kasus:
Dari contoh di atas terlihat bahwa jika perusahaan memproduksi kursi jati sebesar 50 unit

maka total biaya yang di keluarkan sebesar Rp 2.000.000, memproduksi sebesar 100 unit

@ AKUNTANSI BIAYA TEORI DAN PRAKTEK DI INDONESIA
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BAB 3

Sistem Biaya dan Akumulasi Biaya

PENDAHULUAN

Hal mendasar yang perlu diketahui dalam mempelajari akuntansi biaya selain konsep biaya
yaitu mengenai sistem biaya dalam mengalokasikan dan membebankan biaya kepada
produk atau pesanan atau jasa, bagaimana cara perhitungan harga pokok suatu produk,
metode penentuan harga pokok, metode mengupulkan biaya atau akumulasi biaya suatu
produk, siklus akuntansi biaya dan bagaimana laporan hasil biaya pada perusahan pabrikasi

atau perusahaan manufaktur (Safitry & Muntiah, 2022).

A. Sistem Biaya

Sistem Biaya merupakan organisasi dan formulir, catatan dan laporan yang terkondisikan
yang bertujuan untuk melaksanakan kegiatan dan merupakan informasi biaya bagi
manajemen (Putra, 2023). Dalam akuntansi biaya sistem yang dapat digunakan untuk
mengalokasikan dan membebankan biaya ke unit produksi dapat dikelompokkan menjadi
dua sistem (Mukti, 2024) yaitu:
1. Sistem biaya sesungguhnya (historis)
2. Sistem biaya ditentukan di muka (biaya standar)
3.1.1 Sistem Biaya Sesungguhnya

Sistem biaya sesungguhnya atau sistem biaya actual adalah suatu sistem dalam
pembebanan harga pokok produk atau pesanan atau jasa pada saat biaya tersebut sudah
terjadi atau biaya yang sesungguhnya dinikmati (Ulum et al., 2024). Penyajian hasil baru
akan dilakukan apabila semua operasi sudah selesai pada periode akuntansi yang

bersangkutan.



3.1.2 Sistem Biaya Ditentukan Di Muka

Sistem biaya ditentukan dimuka adalah suatu sistem dalam pembebanan harga pokok
kepada produk atau pesanan atau jasa dihasilkan sebesar harga pokok yang ditentukan
dimuka sebelum suatu produk atau jasa dikerjakan (Jakaria et al., 2024). Pada akhir periode
akuntansi kedua sistem biaya ini dicatat dan kemudian dibandingkan sehingga terlihat
adanya variasi antara biaya yang sesungguhnya terjadi dengan biaya yang ditentukan
dimuka. Varians tersebut yang timbul adalah varians lebih (over applaid) dan varians

kurang (under applaid).

B. Penentuan Harga Pokok

Menurut (Rochman et al., 2020) menjelaskan bahwa Penentuan harga pokok adalah
bagaimana memperhitungkan biaya kepada suatu produk atau pesanan atau jasa, yang dapat
dilakukan dengan cara memasukkan seluruh biaya produksi atau hanya memasukkan unsur
biaya produksi variable saja. Dalam penentuan harga pokok tersebut dapat digunakan dua
cara yaitu :
1. Metode kalkulasi biaya penuh (full coasting)
2. Metode kalkulasi biaya variable (variable coasting)
3.2.1 Kalkulasi Biaya Penuh

Kalkulasi biaya penuh merupakan suatu metode dalam penentuan harga pokok suatu
produk dengan memperhitungkan semua biaya produksi, seperti biaya bahan baku
langsung, tenaga kerja langsung, biaya overhead variable dan biaya overhead tetap (Purwaji
& Muslim, 2023).
3.2.2 Kalkulasi biaya variable

Kalkulast biaya variable merupakan suatu metode dalam penentuan harga pokok
suatu produk, hanya memperhitungkan biaya produksi yang bersifat variable saja. Dalam
metode ini biaya overhead tetap tidak diperhitungkan sebagai biaya produksi tetapi biaya
overhead tetap akan diperhitungkan sebagai periode yang akan dibebankan dalam laporan
laba rugi tahun berjalan. Pembebasan mengenai penentuan harga pokok ini dapat dibaca
pada bab 6, buku akuntansi biaya tingkat lanjutan (Hari et al., 2023).

Menurut (Suzan et al., 2023) menjelaskan bahwa Akumulasi biaya adalah suatu cara
untuk mengetahui berapa besar biaya yang dikeluarkan untuk suatu produk dan jasa atau
menyangkut suatu hal. Ada beberapa metode yang dapat digunakan dalam akumulasi biaya,
tetapi yang lazim digunakan adalah dua metode sebagai berikut :

a. Metode akumulasi biaya pesanan
b. Metode akumulasi biaya proses

3.2.3 Akumulasi Biaya Pesanan

@ AKUNTANSI BIAYA TEORI DAN PRAKTEK DI INDONESIA
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BAB 4

Penentuan Biaya Pesanan

PENDAHULUAN
Penentuan biaya produk dan jasa merupakan fungsi akuntansi biaya yang sangat

penting,karena hal ini sangat mempengaruhi keberhasilan penetapan harga produk dan
keberhasilan nilai kontrak yang ditawarkan.Dengan meningkatkat secara global,perbedaan
biaya yang kecil,dapat berpengaruh sangat besar bagi kelangsungan hidup perusahaan
dimasa datang. Penentuan biaya pesanan:suatu sistem akuntansi yang menelusuri biaya
pada unit individual atau pekerjaan,kontrak atau kumpulan produk yang spesifik (Muliati et

al., 2024).

A. Karakteristik biaya pesanan

1. Sifat produksinya terputus-putus tergantung pada pesanan yang diterima.
2. Bentuk produk tergantung pada spesifikasi pemesanan.
3. Pengumpulan biaya produksi dilakukan pada kartu biaya pesanan,yang membuat rincian
untuk masing-masing pesanan.
4. Total biaya produksi dikalkulasikan setelah pesanan selesai.
Biaya produksi perunit dihitung,dengan membagi total biaya produksi dengan total unit
yang dipesan.
6. Akumulasi biaya umumnya menggunakan biaya normal.
7. Produk yang sudah selesai langsung diserahkan pemesan.
Untuk menentukan biaya berdasarkan pesana secara akurat dan efektif, pesanan harus
dapat diidentifikasikan secara terpisah dan harus ada perbedaan penting biaya per-unit
antara berbagai pesanan. Rincian suatu pesanan dicatat dalam kartu biaya pesanan untuk

masing-masing pesanan (Rachmawati et al., 2024). Penentuan biaya berdasarkan pesanan



mengakumulasi biaya bahan baku,biaya tenaga kerja langsung,dan biaya overhead pabrik
yang dibebankan ke setiap pesanan . Untuk itu penentuan biaya berdasarkan pesanan dapat
ditinjau dari tiga bagian yang saling berhubungan. Akuntansi bahan baku memelihara
catatan persediaan bahan baku, membebankan bahan baku langsung ke pesanan,dan
membebankan biaya tak langsung ke biaya overhead pabrik.Akuntansi biaya overhead
pabrik mengakumulasikan biaya overhead pabrik, memelihara catatan terinci dari overhead
yang dikeluarkan, dan membebankan sebagian dari biaya overhead setiap pesanan (Adriana

et al., 2024).

B. Manfaat penentuan biaya pesanan

Penentuan biaya pesanan sangat penting untuk penetapan harga jual dan pengendalian
biaya. Kebiasaan jasa calon pelanggan selalu meminta estimasi terlebih dahulu, dan mereka
sering kali memberikan pekerjaan membandingkan dengan pesaing, akibatnya perusahaan
harus dapat mengestimasi biaya secara akurat agar dapat bersaing dengan perusahaan

laindan menghasilkan laba optimal (Suratminingsih et al., 2024).

C. Penentuan biaya normal

Sistem akuntansi dimana bahan baku langsung dan tenaga kerja langsung dibebankan pada
obyek biaya berdasarkan biaya aktual, dan biaya overhead pabrik dibebankan berdasarkan
tarif ditentukan dimuka (Rizal & Ak, 2024).

Tarif ditentukan dimuka:
Suatu jumlah yang diperoleh dengan membagi total biaya overhead pabrik yang
diestimasikan untuk periode mendatang dengan total dasar alokasi biaya overhead pabrik

yang diestimasikan untuk perode mendatang.

Rumus:

Tarif BOP = Tarif biaya overhead pabrik yang ditentukan dimuka “menormalkan”
penerapan overhead pabrik ke pesanan, karena itu biaya produk yang
dihasilkan disebut biaya normal dan metode akuntansi disebut dengan

kalkulasi biaya normal

Catatan biaya pesanan dalam akun:
Dokumen sumber untuk memasukkan biaya dalam kalkulasi biaya pesanan, catatan ini biasa

disebut sebagai lembar biaya pekerjaan, arsip biaya pekerjaan atau kartu biaya pekerjaan.

e AKUNTANSI BIAYA TEORI DAN PRAKTEK DI INDONESIA
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BAB 5

Penentuan Biaya Proses

PENDAHULUAN

Penentuan biaya proses adalah salah satu metode akuntansi biaya yang digunakan oleh
perusahaan untuk menghitung biaya produksi dalam lingkungan produksi massal, di mana
produk yang dihasilkan homogen atau seragam. Metode ini biasanya digunakan oleh
perusahaan manufaktur yang memproduksi barang dalam jumlah besar dan secara

berkelanjutan, seperti industri makanan, minuman, kimia, tekstil, dan lainnya.

A. PENGERTIAN PENENTUAN BIAYA PROSES

Penentuan biaya proses : suatu metode dimana bahan baku, tenaga kerja dan overhead
pabrik dibebankan kepusat biaya atau departemen. Biaya yang dibebankan ke setiap uni
produk yang dihasilkan ditentukan dengan membagi total biaya yang dibebankan ke pusat
biaya atau departemen tersebut dengan jumlah unit yang diproduksi pada pusat biaya yang

bersangkutan (Dunia et al., 2012).

B. KARAKTERISTIK PENENTUAN BIAYA PROSES

Menurut (Dewi, 2019) menjelaskan bahra Karakteristik penentuan biasaya proses mencakup

sebagai berikut:

=

Proses produksi bersifat kontinyu
Produksi bersifat massal, tujuannya mengisi persediaan yang siap dijual

Produk yang dihasilkan dalam suatu departemen atau pusat biaya bersifat homogen

H w N

Biaya dibebankan kesetiap unit dengan membagi total biaya yang dibebankan ke pusat
biaya dengan total unit yang diproduksi



5. Akumulasi biaya dilakukan berdasarkan periode tertentu

C. ALIRAN PRODUK

Dalam penentuan biaya proses aliran suatu produk yang berkaitan dengan pembebanan
biaya dapat diklasifikasikan (Baru Harahap et al., 2020) :
5.3.1 Aliran Produk Secara Berurutan

Suatu format aliran produksi fisik dimana setiap proses produk dilakukan dalam urutan

langkah yang sama (Widilestariningtyas, 2012).

A. Contoh Study Kasus dan Penyelesaiannya

Perusahaan Javier Manan Ramdhani adalah perusahaan tektil yang mempunyai
tiga departemen produksi yaitu Departemen pemintalan, Departemen Tenun dan
Departemen Painting. Urutan proses produksi dimulai dari departemen pemintalan dengan
memasukkan bahan baku yang dikombinasikan dengan tenaga kerja dan biaya overhead,
setelah selesai dipindahkan ke departemen Tenun dengan penambahan biaya tenaga kerja
dan overhead kemudian dipindahkan lagi ke deprtemen Painting dengan penambahan biaya

bahan baku, biaya tenaga kerja dan overhead.

Produk dalam Proses
Departemen Pemotongan

Overhead
Tenaga Kerja

h
Cuestinad Produk dalam Proses

Departemen Tenun

Tenaga Kerja
Overhead

Produk dalam Proses
Departemen Painting

Bahan Baku
Tenaga Kerja — F6
Overhead

Gambar 5 1: Aliran Produk Berurutan
5.3.2 Aliran Produk secara Paralel
Suatu format aliran produksi fisik dimana bagian-bagian tertentu dari pekerjaan
dilakukan secara simultan kemudian digabungkan dalam suatu proses atau proses final

untuk penyelesaian dan ditransfer ke produk jadi (Purwaji & Muslim, 2023).

@ AKUNTANSI BIAYA TEORI DAN PRAKTEK DI INDONESIA



BAB 6

Perhitungan Biaya Produk Bersama (Joint Products)
Dan Produk Sampingan (By Product

PENDAHULUAN

Perhitungan biaya produk bersama dan biaya produk sampingan perlu diperhatikan
terutama ketika perusahaan menghasilkan produk lebih dari satu atau terdiri dari beberapa
lini produk. Biaya yang diperhitungkan adalah biaya yang digunakan secara bersama oleh
produk tersebut. Perhitungan biaya ditujukan pada saat pembebanan biaya pada masing-
masing produk (Dunia et al., 2012). Pembebanan biaya dapat digunakan dalam menentukan
persediaan, penentuan laba dan untuk pelaporan keuangan. Disamping itu manajemen
perusahaan juga membutuhkan informasi biaya mengenai biaya produk bersama dan biaya
produk sampingan untuk tujuan perencanaan laba dan untuk tujuan evaluasi kinerja (Dewi,

2019).

A. PENGERTIAN PRODUK BERSAMA

Produk Bersama (Joint Product) adalah beberapa produk yang dihasilkan dalam suatu
rangkaian atau seri produk secara bersama atau serempak dengan menggunakan bahan,
tenaga kerja dan biaya overhead secara bersama. Biaya tersebut tidak dapat ditelusuri atau
dipisahkan pada setiap produk, dan setiap produk mempunyai nilai jual atau kuantitas yang

relative sama (Baru Harahap et al., 2020).

©



A. Contoh Study Kasus dan Penyelesaiannya

e  Produksi susu segar yang dapat menghasilkan krim dan skim cair, selanjutnya krim

dapat diolah lebih lanjut menjadi krim mentega dan skim cair, dapat diolah lagi menjadi

susu.
(Rp.250.000)
Biaya Proses Lanjutan
(Spit offPoint) L
Titik Pisah . KRIM s
251t @12.000 S Nilai Pasar
= (20 1t @60.000)
1101t J
@ 800.000
Susu segar Harga JualPada Harga Jual Setelah
titik pisah diProses
T Susu Nilai Pasar

SKIM CAIR
751@10.000 (50 1t @75.000)

1

Biaya Proses Lanjutan
(Rp.500.000)

Gambar 6 1: Produk Bersama

Biaya dikeluarkan dalam menghasilkan produk bersama disebut dengan biaya bersama

(Joint Cost). Biaya bersama atau Joint Cost adalah biaya yang diolah secara bersama

seperti, bahan, tenaga kerja, dan biaya overhead untuk menghasilkan beberapa produk

(Widilestariningtyas, 2012).
& Muslim,

Menurut (Purwaji

menghasilkan :

1. Produk Utama (Main Product)

Product Utama adalah produk yang dihasilkan dalam proses produksi secara bersama,

2023) menjelaskan dalam produk bersama dapat

namun mempunyai nilai atau kuantitas yang lebih besar dibandingkan dengan produk

lain (produk sampingan).

2. Produk Sampingan (By Product)

Produk sampingan adalah produk yang dihasilkan dalam proses produksi secara

bersama, tetapi produk tersebut nilai atau kuantitasnya lebih rendah dibandingkan

dengan produk lain (produk utama).

B. Contoh Study Kasus dan Penyelesaiannya

e Penggilingan padi yang dapat menghasilkan beras mempunyai sisa dalam bentuk dedak.

Beras merupakan produk utama sedangkan dedak merupakan produk sampingan.

@ AKUNTANSI BIAYA TEORI DAN PRAKTEK DI INDONESIA




<
l

)
©

000
Q0
0

BAB 7

Pengendalian Biaya Bahan Baku

PENDAHULUAN

Pengendalian bahan baku merupakan proses pengelolaan dan pengawasan terhadap bahan
mentah yang digunakan dalam proses produksi di Perusahaan manufaktur. Tujuannya
adalah untuk memastikan bahwa bahan baku yang tersedia selalu sesuai dengan kebutuhan
produksi, baik dari segi jumlah, kualitas, maupun waktu ketersediaannya. Pengendalian
bahan baku yang baik berperan penting dalam efisiensi produksi, mengurangi biaya, serta

menjaga kualitas produk akhir (Dewi, 2019).

A. KARATERISTIK BAHAN BAKU

Menurut (Baru Harahap et al., 2020) menjelaskan bahan baku merupakan bahan dasar
yang diolah menjadi produk selesai, bahan baku ini dapat di bagi menjadi : Bahan Baku
Langsung, bahan baku langsung ini mempunyai ciri:

1. Mudah ditelusuri ke produk selesai

2.  Merupakan bahan utama produk selesai

3. Dapat diindentifikasi langsung ke proses produksi setiap produk

Bahan Baku Langsung adalah selain bahan baku langsung yang digunakan dalam proses

produksi dab biaya ini di pandang sebagai biaya overhead

B. PEMBELIAN BAHAN BAKU

Menurut (Baru Harahap et al., 2020) menjelaskan dalam pembelian bahan baku ini ada tiga

prosedur yang perlu di perhatikan



7.2.1 Permintaan pembelian

Permintaan pembeliaan merupakan pesanan tertulis yang di tunjuk ke departemen
pembelian sebagai permintaan kebutuhan bahan, formulir ini dibuat rangkap tiga, satu
ditunjuk ke depatemen pembelian, satu lagi dikirim ke bagian yang mengajukan permintaan
yang terakhir sebagai arsip (Purwaji & Muslim, 2023).
7.2.2 Pesanan pembelian

Pesanan pembelian merupakan permintaan tertulis ke suplier bahan yang dikirim oleh
departemen pembelian. Dalam pesanan pembelian ini memuat : jumlah bahan yang diminta,
harga dan syarat-syarat pembelian, formulir ini di buat rangkap empat: satu dikirim ke
suplier, satu dikirim ke depatemen akuntansi, departemen penerimaan ,yang terakhir di

tahan pada depatemen pembelian (Mulyati et al., 2017).

7.2.3 Penerimaan bahan

Penerimaan bahan merupakan laporan tertulis yang di buat oleh depatemen
penerimaan bahan. Formulir ini dibuat rangkap empat yang dikirim ke depatemen
pembelian, depatemen akuntansi depatemen pergudangan dan yang terakhir untuk

departemen penerimaan sendiri (Hari et al., 2023).

C. PENILAIAN PEREDIAAN AKHIR

Menurut (Nurdin et al., 2022) menjelaskan dalam penilain persediaan bahan baku ada dua
metode yang perlu di perhatikan metode fisik dan metode perpetual :
7.3.1 Metode Fisik

Metode fisik merupakan metode ini penerimaan dan pengeluaran bahan baku di catat
pada akun Persediaan bahan baku. Sedangkan kalau terjadi pembelian bahan baku akan
dicatat dalam akun pembelian bahan baku jumlah persediaan tidak dicatat secara terus
menerus melainkan hanya pada setiap periode akuntansi jumlah persediaan dapat diketahui
saat dilakukan perhitungan fisik saat stok opname (Setiawan, 2021).
7.3.2 Metode Perpetual

Metode perpetual merupakan metode untuk mencatat jumlah persediaan secar terus
menerus sehingga setiap saat jumlah persediaan apat diketahui berdasarkan catatan
akuntansi, sedangkan kalalu terjadi pembelian bahan baku akan di catat dalam akun

persediaan bahan baku (Husain, 2022).
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BAB 8

Pengendalian:Biaya Tenaga Kerja

PENDAHULUAN

Pengendalian biaya tenaga kerja adalah suatu proses untuk mengelola dan mengendalikan
pengeluaran yang terkait dengan sumber daya manusia di sebuah perusahaan atau
organisasi. Tujuan utamanya adalah untuk memastikan bahwa biaya tenaga kerja sesuai

dengan anggaran dan memberikan nilai yang optimal bagi perusahaan (Dewi, 2019).

A. KARAKTERISTIK TENAGA KERJA

Menurut (Baru Harahap et al., 2020) menjelaskan tenaga kerja adalah daya kerja fisik
maupun mental yang merupakan sumbangsih manusia untuk menghasilkan suatu produk
dan jasa tertentu. Biaya tenaga kerja merupakan pembayaran kepada tenaga kerja sebagai

penggunaan jasa untuk menghasilkan suatu produk atau jasa (Purwaji & Muslim, 2023).

Menurut (Mulyati et al., 2017) menjelaskan biaya tenaga kerja dalam perusahaan

manufaktur dapat dibedakan menjadi:

1. Biaya tenaga kerja langsung: yaitu biaya tenaga yang dapat ditelusuri kepada produk
yang dihasilkan, merupakan biaya utama untuk menghasilkan produk dan jasa tertentu,
dan secara langsung diidentifikasi kepada produksi (Hari et al., 2023).

2. Biaya tenaga kerja tidak langsung: merupakan seluruh biaya tenaga kerja selain biaya
tenaga kerja langsung yang berhubungan dengan proses produksi untuk menghasilkan

produk dan jasa tertentu (Nurdin et al., 2022).

o



B. PENGENDALIAN BIAYA TENAGA KERJA

Bagi perusahaan pengendalian biaya tenaga kerja memerlukan informasi yang penting.
Mengingat biaya tenaga kerja merupakan komponen yang cukup signifikan untuk total biaya
produksi. Pengendalian biaya tenaga kerja dimulai dari penempatan tenaga kerja.
Perencanaan skedul produksi, penyusunan anggaran biaya tenaga kerja, waktu penyelesaian

pekerjaan dan perencanaan upah insentif (Setiawan, 2021).

C. PRODUKTIVITAS TENAGA KERJA

Menurut (Husain, 2022) menjelaskan produktivitas tenaga kerja merupakan ukuran prestasi
produksi dengan menggunakan tenaga kerja manusia sebagai tolok ukur. Produktivitas
merupakan jumlah produk dan jasa yang dihasilkan seorang.

1. Mempersiapkan daftar gaji: menentukan besarnya upah masing-masing karyawan,

mengurangi segala macam yang berkaitan degan upah (Iryanie & Handayani, 2019).

Jurnal:

Gaji dan Upah
Utang Gaji dan Upah XX
Piutang Karyawan XX
Asuransi Tenaga Kerja XX
Pajak penghasilan XX

2. Mengalokasikan Biaya Tenaga Kerja: umumnya tugas ini dilakukan oleh Departemen
akuntansi, karena hal ini menyangkut keseluruhan karyawan baik bagian produksi
maupun non produksi (Sahla, 2020).
Jurnal:

Produk dalam proses
Pengendali overhead pabrik

Beban gaji pemasaran

g K K K

Beban gaji administrasi

Gaji dan upah XX

D. RENCANA UPAH INSENTIF

Dalam industri yang menghasilkan produk massal dan mempunyai banyak karyawan, upah
dibayar berdasarkan kontrak kerja, telah produktivitas, evaluasi kinerja, upah yang terjamin
dan upah dengan insentif, yang dibayarkan setelah pekerjaan selesai, maka semua yang
dibayarkan sudah mencakup adanya insentif (Surya et al., 2023). Berbeda kalau upah
dibayarkan berdasarkan perjam, perminggu, perencanaan upah insentif akan menaikkan

penghasilan pekerja yang berbanding langsung dengan keluaran yang dihasilkan. Untuk itu
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BAB 9

Pengendalian : Biaya Overhead Pabrik

PENDAHULUAN
Pada bab I dijelaskan bahwa biaya produksi terdiri dari tiga elemen biaya yaitu biaya bahan

baku langsung, biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik. Pembebanan biaya
bahan baku langsung dan tenaga kerja langsung kepada produk tidak terlalu sulit
diperhitungkan karena biaya tersebut dapat secara langsung ditelusuri kepada produk
selesai, sebaliknya pembebanan biaya overhead pabrik kepada produk sulit diperhitungkan
karena biaya ini tidak dapat ditelusuri secara langsung kepada produk selesai, sehingga tidak
ada bukti yang mengindikasikan permintaan terhadap overhead pabrik (Dewi, 2019).
Walaupun demikian biaya overhead pabrik. Juga merupakan bagian dari biaya produksi
yang diperhitungkan atau dibebankan kepad produksi. Hal ini akan kelihatan, terutama jika
produk menggunakan fasilitas secara bersama baik jika memproduksi beberapa lini produk
atau pemakain fasilitas untuk beberapa departemen. Bab ini akan membahas mengenai;
Overhead pabrik: Anggaran, Aktual, Pembebanan dan Overhead pabrik: Departementalisasi
(Baru Harahap et al., 2020).

A. OVERHEAD PABRIK: DIRENCANAKAN, AKTUAL DAN PEMBEBABAN

Menurut (Purwaji & Muslim, 2023) Overhead pabrik adalah bahan baku tidak langsung
dan tenaga kerja tidak langsung serta biaya tidak langsung lainnya yang tidak dapat
ditelusuri seacara langsung ke produk selesai atau tujuan akhir biaya. Istilah lain yang dapat
digunakan untuk overhead pabrik adalah biaya produksi, atau biaya tidak langsung (Oktora
et al., 2023).



B. Karakteristik Biaya Overhead Pabrik

Pembebanan biay aoverhead pabrik kepada produk perlu dipertimbangkan guna mengetahui
jumlah biaya yang sewajarnya dibebankan kepada produk (Mulyati et al., 2017).

Menurut (Hari et al., 2023) menjelaskan ada dua karakteristik yang perlu dipertimbangkan

tersebut adalah :

1. Hubungan overhead pabrik dengan produk atau volume produksi.
Pembebanan biaya overhead pabrik kepada produk perlu dipertimbangkan karena
overhead pabrik adalah bagian dari produk, tetapi pembebanan overhead pabrik sulit di
perhitungkan karena biaya tersebut tidak dapat ditelusuri secara langsung kepada
produk selesai seperti pembebanan biay abahan baku langsung dan tenaga kerja
langsung (Rizal & Ak, 2024). Oleh karena itu, untuk membebankan overhead pabrik
yang sewajarnya dibebankan kepada produk perlu mempertimbangkan hubungan
overhead pabrik tersebut dengan produk atau volume produksi (Nurdin et al., 2022).

2. Overhead pabrik berurusan dengan elemen-elemen biaya yang
berhubungan dengan perubahan biaya overhead pabrik terhadap
perubahan volume produksi.

Menurut (Setiawan, 2021a) menjelaskan jika overhead pabrik tersebut dihubungkan
dengan perubahan volume produksi maka biaya overhead pabrik dapat dipisahkan

menjadi biaya tetap dan biaya variable.

C. FAKTOR-FAKTOR YANG DIPERTIMBANGKAN DALAM PENENTUAN
TARIF OVERHEAD PABRIK

Tariff yang digunakan dalam overhead pabrik berbeda satu dengan yang lain. Misalnya
terhadap satu perusahaan dengan perusahaan lain, masing-masing depatemen, pusat biaya,
dan kelompok biaya dalam perusahaan (Husain, 2022). Factor yang dapat mempengaruhi
dalam penentuan tariff overhead pabrik adalah: Dasar yang digunakan, Pemilihan tingkat
Aktivitas, Memasukan atau tidak memasukan overhead pabrik tetap, Menggunakan tariff
tunggal atau beberapa tariff, Menggunakan tariff yang berbeda atau untuk aktivitas jasa
(Iryanie & Handayani, 2019).

9.4.1 Dasar Yang Digunakan

Penentuan dasar tariff yang digunakan adalah merupakan hal yang penting untuk
menentukan overhead pabrik yang sewajarnya dibebankan kepasa produk. Penentuan dasar
tariff ini biasanya dihubungkan dengan fungsi yang diwakili oleh overhead pabrik yang akan
dibebankan. Misanya jika perusahaan tersebut lebih banyak menggunakan banyak tenaga
kerja maka dasar yang tepat digunakan adalah biaya tenaga kerja langsung atau jam kerja

langsung (Sahla, 2020). Apabila perusahaan tersebut lebih berorientasi pada tekhnologi dan
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BAB 10

Study Kasus Perhitungan
Biaya Standar Dan Analisis Varian

A. STUDY KASUS DAN PENYELESAIANNYA

PT Javier Manan Ramdhani menggunakan biaya standar dalam penetapan biaya untuk
produk yang dihasilkan. Sebelum biaya standar ditetapkan perusahaan terlebih dahulu
menyusun anggaran overhead pabrik berdasarkan kapasitas normal dengan menggunakan
dasar pembebanan Jam Kerja Langsung (JKL). Kapasitas normal yang ditetapkan adalah
14.000 jam kerja langsung dengan Budget BOP tetap Rp. 11.900.000,- dan Budget BOP
Variabel Rp. 5.600.000,- Standar yang dibuat untuk menghasilkan satu unit produk jadi
adalah: Bahan Baku 2,5 Kg @ Rp. 1.000,- Jam kerja langsung untuk menghasilkan satu unit

produk adalah satu jam kerja, dengan tarif Rp. 1.200.- per-jam.
Data aktual bulan April 2023:

Produk dalam proses awal = 1.000 unit (Tingkat Penyelesaian 100% bahan baku, 60% biaya
konversi). Produk selesai bulan April 2008 = 11.600 unit, Produk dalam proses akhir 800
unit (Tingkat Penyelesaian: 80% bahan baku, 50% biaya konversi). Produk hilang akhir = 40

unit.

Pembelian bahan baku 33.000 kg @ Rp. 1.040,- pemakaian bahan baku 29.200 kg. Biaya
tenaga kerja Rp. 13.475.600,- dengan tarif Rp. 1.180 per-jam. Biaya overhead pabrik tetap
Rp. 9.900.000,- Biaya overhead pabrik variabel Rp.4.160.000,- Produk terjual selama bulan
April 2008 sebesar 10.000 unit @ Rp. 7.000,- Beban Pemasaran Rp. 4.200.000,- Beban

Administrasi dan Umum Rp. 5.000.000,-

Catatan: Varian dibebankan ke Harga Pokok Penjualan setiap akhir bulan.



=

Diminta: Hitunglah unit ekuivalen masing-masing elemen biaya

Hitunglal biaya standar per-unit

Hitunglah varian bahan baku (Harga saat dibeli, kuantitas pemakaian)
Hitunglah varian tenaga kerja (tarif dan efisiensi)

Hitunglah varian BOP (Anggaran, Kapasitas dan Efisiensi)

SECEES

Susunlah Laporan Laba Rugl yang berakhir 30 April 2023.

Penyelesaian:

1. Unit Equivalen

UE = Produk Selesai + (PDP Akhir x Tingkat Penyelesaian) - (PDP Awal x Tingkat
Penyelesaian) + Produk Hilang Akhir

Bahan =11.500 + (800 x 80%) - (1.000 X 100%) + 40 = 11.280 unit

B. Konversi =11.600 + (800 x 50%) - (1.000 x 60%) + 40 = 11.440 unit

2. Biaya Standar Per-unit

Bahan : 2,5 kg @ Rp. 1.000 = Rp. 2.500
Tenaga Kerja :1jam @ Rp.1.200 = Rp. 1.200
BOP Tetap :1Jam @ Rp. 850 =Rp. 850
BOP Variabel : 1 jam @ Rp. 400 =Rp. 400
Biaya Standar per-unit = Rp. 4.950
Tarif BOP = —Budget Bop
Kap, Normal
Tetap = %m’ =Rp.850
Variabel = %(;(;':gf =Rp. 400

Varian Kapasitas

Ang. Fleksibel Kapasitas Aktual Rp. 16.468.000
Jam Aktual x Tarif Total = 11.420 x Rp. 1.250 Rp. 14.275.000
Varian Kapasitas Rp. 2.193.000 (TM)

Varian Efisiensi
(Jam Aktual - Jam standar) x Tarif Total
(11.420 - 11.440) x Rp. 1.250 Rp. 25.000 (M)
3. Varian Bahan Baku:
Varian Harga saat dibeli
(HBss - BBst) x Kss = (Rp. 1.040 - Rp. 1.000) x 33.000 = Rp. 1.320.000 (TM)
Varian kuantitas
(Kss - Kst) x HBst = 29.200 - (11.280 x 2,5) x Rp. 1.000=Rp. 1.000.000 (TM)

4. Varian Pekerja:

Varian tarif
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BAB 11

Study Kasus Perhitungan Biaya
Standar dalam Catatan Akuntansi

A. STUDY KASUS DAN PENYELESAIANNYA

Departemen mixing PT. Javier Manan Ramdhani membebankan biaya variabel pabrik
ke produk yang dihasilkan berdasarkan jam kerja langsung dengan kapsaitas dan standar
yang diperbolehkan serta data yang berkaitan dengan operasi perusahaan bulan Januari

2009 sebagai berikut:

Kapasitas normal =4.000 jam
Kapasitas standar yang diperbolehkan untuk produksi actual = 4.200 jam
Kapasitas actual = 4.120 jam

Tariff BOP berdasrkan jam kerja langsung pada kapsitas normal adalah sebagai berikut:
Rp,800,000

BOP variabel = 000 = Rp,200
Tetap = TP = Rp, 120
Tariff total =Rp. 320

BOP actual pada bulan januari 2023 sebesar Rp. 1.385.000,-

Diminta: Ayat jurnal untuk masing masing berikut:

-

Terjadinya BOP actual

BOP dibebankan ke produksi

Penutupan BOP di bebankan

Penutupan akun pengedali BOP ke dalam dua akun varian BOP

H @ bn

o



Penyelesaian:

Uraian Debit Kredit
1. Terjadinya BOP actual
BOP pengendali Rp.1.385.000
Macam macam kredit Rp.1.385.000
2. BOP dibebankan ke produksi
Produksi dalm proses Rp.1.344.000
BOP dibebankan Rp.1.344.000

(4.200 jam x Rp. 320)

3. Penutupan BOP dibebankan

BOP dibebankan Rp.1.344.000
BOP pengendali Rp.1.344.000
4. Penutupan akun pengendali BOP
Varian terkendali Rp. 65.000
Varian Volume *)
BOP pengendali**o Rp. 24.000
Rp.41.000

*) (kap Normal — kap. Standar ) x Trit BOP tetap
(4.000 jam — 4.200 jam ) x ( Rp. 120 = Rp. 24.000
**) (BOP actual —BOP dibebankan)

Rp. 1.385.000-Rp. 1.344.000= Rp. 41.000

B. STUDY KASUS DAN PENYELESAIANNYA

Departemen peleburan PT. Larasati Aulia Munawwaroh membebankan BOP bedasrkan
jam mesin yang diperbolehkan untuk produjksi sesungguhnya. Data berikut berkaitan

dengan operasi bulan Agustus 2023:

Kapasitas normal = 5.000 jam
Kapasitas standar yang diperbolehkan untuk produksi actual = 4.800 jam
Kapasitas actual = 5.200 jam

Tariff BOP berdasrkan jam kerja langsung pada kapsitas normal adalah sebagai berikut:
_ Rp,3,750,000

BOP variabel =0 Rp, 750
Tetap = 7@’25'2;%000 = Rp, 450
Tariff total = Rp. 1.200

BOP actual pada bulan agustus 2023 sebesar = Rp. 5.825.000

Diminta: Buatlah jurnal untuk mencatat masing- masing berikut:

@ AKUNTANSI BIAYA TEORI DAN PRAKTEK DI INDONESIA



<
l

)
©

000
Q0
0

BAB 12

Latihan Mandiri

A. LATIHAN MANDIRI

PT. Javier Manan Ramdhani sebuah perusahaan yang bergerak daam industry garmen,
perusahaan memproduksi beberapa jenis pakaian salah satu satunya adalah: busan muslim
dewasa yang dipasarkankeseluruh wilayah di Jakarta. Berikut ini data biaya yang berhungan

dengan pembuatan pakaan muslim tersebut adalah:

1. Kain Kelly Rp. 25.000.000

2. Resleting Rp. 2.000.000

3. Upah potong akaian Rp. 2.500.000

4. Pita Rp. 1.000.000

5. Penyusutan mesin jahit Rp. 500.000

6. Upah potong obras Rp. 1.000.000

7. Penyusutan bangunan Rp. 1.200.000 (30% pabrik)
8. Upah tukang pola Rp. 750.000

9. Biaya listrik dan telepon Rp. 400.000 (80% pabrik)
10. Biaya pengiriman barang Rp. 1.100.000

11. Komisi penjualan Rp. 600.000

12. Upah tukang jahit Rp. 1.250.000

13. Upah tukang border Rp. 2.200.000

14. Sewa computer kantor Rp. 1.650.000

15. Biaya peralatan kantor Rp. 1.750.000

16. Gaji direktur kantor Rp. 2.700.000

17. Sewa gedung produk jadi Rp. 1.150.000



18. Perlengkapan pabrik Rp. 800.000
19. PBB pabrik Rp. 300.000
20. Biaya iklan Rp. 450.000
21. Honorarium akuntan Rp. 1.500.000 (60% kantor)
22. Penyusutan mesin obras Rp. 300.000
Diminta: Klasifikasi biaya tersebut ke dalam:
1. Biaya produksi
2. Biaya periode
3. Beban pemasaran
4. Beban administrasi
5. Biaya tetap
6. Biaya variabel
Penyelesaian:
Keterangan | Produksi | Periode | Pemasaran| Adm Tetap | Variabel
Kain Kelly
Resleting
Upah potong
pakaian
Pita
Penyusutan
mesin jahit
Upah tukang
obras
Penyusutan
bangunan
Upah tukang
pola
Biaya listrik
dan telepon
Biaya
pengiriman
barang
Komisi
penjualan
Upah tukang
jahit
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AKUNTANSI

B IAYA Teori dan Praktik
di Indonesia

B uku ajar akuntansi biaya teor dan praktek harus selalu di-up-date
karena pasca reformasi di Indonesia, bidang Ekonomi menjadi salah
satu bidang yang berkembang dengan sangat dinamis, sehingga buku ajar
yang digunakan harus selalu direvisi atou diperbaharui. Perkembangan
perekonomian yang dinamis tersebut juga terus mendorong penulis untuk
melakukan penelitian yang berkesinambungan, sehingga penulis mampu
menyajikan karya yang terus up-date dan segar kepada mahasiswa dan
pembaca lainnya peminat masalah Akuntansi Biaya Teori dan Praktek
khususnyadilndonesia.

MNaskah buku ajar ini berisikan uraian komprehensif tentang teori-teori
dasar di bidang akuntansi biaya yang ada di Indonesia, termasuk di
dalamnya bagaimana implementasi teori-teori tersebut dilaksanakan di
Indonesia. Di samping itu, sebagai bagian dari komitmen terhadap Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Dalam Penyelenggaraan Tridharma, buku ajar ini juga
mengulas secara singkat tentang konsep akuntansi biaya teori dan praktek
dalam perspektif di Indonesia, sehingga mahasiswa mampu
membandingkan dan menemukan konsep yang ideal menurut beberapa
prinsip yang ideal juga menurut kebutuhan negara Indonesia yang majemuk

ini.
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